ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Analisis Yuridis Prosedur Sewa Dan Pemakaian Terhadap
Kekayaan Daerah Oleh Pihak Ketiga Ditinjau Dari Hukum Positif Dan Figh
Siyasah (Studi Kasus Tanah Ex Bengkok Kelurahan Kampungdalem
Kabupaten Tulungagung)” ini ditulis oleh Firyal Ghinaa Afiifah, NIM.
12103193147, Prodi Hukum Tata Negara (HTN), Universitas Islam Negeri
Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, di bimbing oleh Amrin Nurfieni,
S.ST., M.H.
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Penelitian ini dilatarbelakangi karena aduan dari masyarakat dikarenakan
adanya indikasi kecurangan dalam sewa menyewa aset milik Pemerintah
Kabupaten Tulungagung (Pemkab) Tulungagung, padahal terdapat aturan dalam
pengelolaan tanah ex bengkok Kelurahan yang tertuang dalam Peraturan Bupati
Nomor 33 Tahun 2021 tentang Tata Cara Pelaksanaan Sewa Tanah Pertanian Milik
Pemerintah Kabupaten Tulungagung. Permasalahannya terkait tentang harga sewa
tanah ex bengkok Tulungagung yang harga sewanya baik penyewa dari seorang
PNS atau Non PNS diberi harga yang sama. Fokus dari penelitian ini adalah: 1)
Bagaimana prosedur pelaksanaan dan penerapan atas pengelolaan tanah ex bengkok
di Kelurahan Kampungdalem, Kabupaten Tulungagung sesuai dengan Perbup
Nomor 33 Tahun 2021 tentang Tata Cara Pelaksanaan Sewa Tanah Pertanian Milik
Pemkab Tulungagung? 2) Bagaimana tinjauan figh siyasah dan hukum positif
mengenai prosedur sewa dan pemakaian kekayaan daerah terhadap pengelolaan
tanah ex bengkok di Kelurahan Kampungdalem, Kecamatan Tulungagung?.
Dengan tujuan penelitian sebagai berikut: 1) Untuk mengetahui prosedur
pelaksanaan dan penerapan atas pengelolaan tanah ex bengkok di Kelurahan
Kampungdalem, Kabupaten Tulungagung sesuai dengan Perbup Nomor 33 Tahun
2021 tentang Tata Cara Pelaksanaan Sewa Tanah Pertanian Milik Pemkab
Tulungagung 2) Untuk mengetahui tinjauan figh siyasah dan hukum positif
mengenai prosedur sewa dan pemakaian kekayaan daerah terhadap pengelolaan
tanah ex bengkok di Kelurahan Kampungdalem, Kecamatan Tulungagung. Metode
yang dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan jenis
penelitian yuridis empiris, dengan melihat secara langsung ketentuan perundang-
undangan yang di dalamnya mengatur pengelolaan tanah aset desa yaitu pada
Perbup Nomor 33 Tahun 2021 tentang Tata Cara Pelaksanaan Sewa Tanah
Pertanian Milik Pemkab Tulungagung dan melihat aspek-aspek kenyataan yang ada
di masyarakat tentang pelaksanaan dan penerapan atas pengelolaan tanah ex
bengkok Kelurahan Kampungdalem sesuai dengan kondisi di lapangan. Instrumen
penelitian menggunakan observasi, wawancara, dokumentasi dan teknik analisis
data adalah analisis deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1)
Pengelolaan tanah ex bengkok Kelurahan Kampungdalem berdasarkan Peraturan
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Bupati Nomor 33 Tahun 2021 tentang Tata Cara Pelaksanaan Sewa Tanah
Pertanian Milik Pemkab Tulungagung dilakukan dengan cara sewa lelang, prosedur
dan pelaksanaannya tidak ada yang menyimpang dari Peraturan Bupati tersebut. 2)
Ditinjau dari figh siyasah, dalam praktik sewa menyewa tanah ex bengkok
Kelurahan Kampungdalem telah terpenuhi unsur-unsur dalam akad ijarah termasuk
juga dalam kategori ijarah atas manfaat suatu benda karena objeknya berupa tanah
pertanian yang dimanfaatkan sebagai lahan pertanian. 3) Ditinjau dari hukum
positif, sah atau tidaknya perjanjian berdasarkan Pasal KUH Perdata apabila
perjanjian tersebut telah memenuhi empat syarat yaitu: Sepakat mereka yang
mengikatkan diri, Kecakapan untuk membuat suatu perikatan, Suatu hal tertentu,
dan Sebab hal yang halal.
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ABSTRACT

The thesis with the title "Judicial Analysis of Lease Procedures and Use of
Regional Wealth by Third Parties in View of Positive Law and Figh Siyasah
(Case Study of Ex-Bengkok Land, Kampungdalem Village, Tulungagung
Regency)" was written by Firyal Ghinaa Afiifah, NIM. 12103193147,
Constitutional Law Study Program (HTN), Sayyid Ali Rahmatullah State
Islamic University Tulungagung, supervised by Amrin Nurfieni, S.ST.,
M.H.

Keywords: Lease Procedure, Regional Wealth, Ex-Bengkok Land

This research was motivated by complaints from the public due to
indications of fraud in leasing assets belonging to the Tulungagung Regency
Government (Pemkab) Tulungagung, even though there are regulations for
managing ex-banked land in sub-districts as stated in Regent's Regulation Number
33 0f 2021 concerning Procedures for Implementing Lease of Owned Agricultural
Land Tulungagung Regency Government. The problem is related to the rental
price of ex-Bentung land in Tulungagung, where the rental price for both civil
servant and non-civil servant tenants is given the same price. The focus of this
research is: 1) What are the procedures for implementing and implementing ex-
bend land management in Kampungdalem Village, Tulungagung Regency in
accordance with Perbup Number 33 of 2021 concerning Procedures for
Implementing Lease of Agricultural Land Owned by the Tulungagung Regency
Government? 2) What is the review of siyasah figh and positive law regarding
rental procedures and use of regional assets regarding the management of ex-bend
land in Kampungdalem Village, Tulungagung District? With the following
research objectives: 1) To find out the implementation and implementation
procedures for ex-bend land management in Kampungdalem Village, Tulungagung
Regency in accordance with Perbup Number 33 of 2021 concerning Procedures for
Implementing Lease of Agricultural Land Owned by the Tulungagung Regency
Government 2) To find out the review of siyasah figh and positive law regarding
rental procedures and use of regional assets for the management of ex-bend land in
Kampungdalem Village, Tulungagung District. The method used in this research
is qualitative research with an empirical juridical type of research, by looking
directly at the statutory provisions which regulate the management of village land
assets, namely in Perbup Number 33 of 2021 concerning Procedures for
Implementing Lease of Agricultural Land Owned by the Tulungagung Regency
Government and looking at aspects of the reality that exists in the community
regarding the implementation and implementation of ex-bend land management in
Kampungdalem Village in accordance with conditions in the field. The research
instrument uses observation, interviews, documentation and the data analysis
technique is descriptive analysis. The results of the research show that: 1)
Management of ex-bend land in Kampungdalem Village is based on Regent's
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Regulation Number 33 of 2021 concerning Procedures for Implementing Lease of
Agricultural Land Owned by the Tulungagung Regency Government is carried out
by means of auction rental, the procedures and implementation of which do not
deviate from the Regent's Regulation. 2) Judging from the figh siyasah, in the
practice of leasing ex-banked land in Kampungdalem Village, the elements in the
ijarah contract have been fulfilled, including in the category of ijarah for the benefits
of an object because the object is agricultural land which is used as agricultural
land. 3) Judging from positive law, whether an agreement is valid or not based on
the Articles of the Civil Code if the agreement meets four conditions, namely:
Agreement between those who are binding themselves, the ability to make an
agreement, a certain thing, and a lawful reason.
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